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Abstrak 
Pengelolaan dan pengolahan sampah telah menjadi keharusan, selain bertujuan mewujudkan 

kebersihan dan kesehatan lingkungan, sampah memiliki nilai ekonomis jika diolah dengan benar. Untuk 
mencapai kedua tujuan tersebut, maka dilakukanlah pelatihan pengelolaan sampah yang berbasis 
pemberdayaan masyarakat yang mampu menghasilkan nilai tambah. Melalui kegiatan Pelatihan 
Pengelolaan Sampah Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Bagi Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Bogor 
Barat, peserta dipandu hingga mampu membentuk Bank Sampah.  Kegiatan pelatihan ini diikuti 20 orang 
peserta dan berlangsung selama 2 (dua) hari. Pada hari pertama peserta diberi Penyuluhan Urgensi 
Pengelolaan Sampah dengan 2 (dua) materi, yaitu pertama Pengelolaan Sampah Untuk Kesehatan dan  
Kebersihan Lingkungan, dan kedua Merubah Sampah Menjadi Uang. Hasil dari kegiatan ini adalah peserta 
memahami urgensi pengelolaan sampah. Pada hari kedua kegiatan dilanjutkan dengan Praktek Pengelolaan 
Sampah, melalui Pengumpulan. Pemilahan dan Pembentukan Bank Sampah.  Tujuan pembentukan bank 
sampah ini sendiri tidak hanya menghasilkan tambahan pendapatan bagi peserta, tetapi juga memudahkan 
proses daur ulang sampah dan mampu membuka peluang kerja bagi masyarakat. Pendapatan peserta yang 
didapat dari kegiatan bank sampah sebesar Rp 257.500. 
 
Kata Kunci:  Bank Sampah, Ibu Rumah Tangga, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan, Pengelolaan 
Sampah, Pemberdayaan Masyarakat 
 

Abstract 
The management and processing of waste has become a necessity—not only to achieve 

environmental cleanliness and public health, but also because waste possesses economic value when 
processed appropriately. To achieve both of these objectives, a community empowerment-based waste 
management training programme was implemented to generate added value. Through the activity entitled 
Community-Based Waste Management Training for Housewives in the District of West Bogor, participants 
were guided step-by-step until they were capable of establishing a Waste Bank. This training programme 
involved 20 participants and was conducted over two days. On the first day, participants received a briefing 
on the urgency of waste management, covering two main topics: first, Waste Management for Environmental 
Health and Cleanliness; and second, Transforming Waste into Money. As a result of this session, participants 
gained an understanding of the critical importance of effective waste management. On the second day, the 
programme proceeded with practical training in waste management, including waste collection, sorting, and 
the establishment of a Waste Bank. The purpose of creating such a facility is not only to provide additional 
income for participants but also to facilitate the recycling process and create employment opportunities 
within the wider community. Participant’s income from waste bank activities was Rp 257.500. 
 
Keywords: Cleanliness And Public Health, Community Empowerment, Housewives, Waste Management, 
Waste Bank 

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah dewasa ini telah menjadi salah satu isu utama yang dihadapi oleh 
masyarakat perkotaan, bukan saja jumlahnya yang meningkat karena jumlah penduduk yang 
juga meningkat, tetapi juga infrastruktur pengolahan sampah yang tidak memadai (Julia Lingga 
et al., 2024), (Waluyo & and Kharisma, 2023). Sampah sering diartikan sebagai sisa kegiatan 
manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semipadat, baik organik maupun 
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anorganik, yang dianggap tidak berguna dan dibuang (Azzaki et al., 2022).  Sampah yang tidak 
dikelola dengan baik akan menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan 
manusia, dan ekonomi (Mifbakhuddin & Prasetio, 2025), (Kasih et al., 2023).  Kondisi ini 
terkadang diperburuk dengan rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan 
melalui pengelolaan sampah. Sebaliknya, sampah yang dikelola dengan baik akan menghasilkan 
manfaat bagi masyarakat bahkan tak jarang manfaat tersebut berupa uang dalam jumlah besar 
(Maulana et al., 2021),(Chaerul & Rahayu, 2019). Untuk itu, pengolahan sampah menjadi penting 
dilakukan. Tujuan utama dari pengelolaan sampah  adalah menjaga kebersihan dan kesehatan 
lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan,  dampak sosial 
ekonomi akibat sampah serta masalah estetika lingkungan (R. Muhammad et al., 2025), (Erika 
Erika & Eva Gusmira, 2024).  

Sejatinya, pengelolaan sampah yang benar memiliki 5 (lima) prinsip utama. Pertama 
adalah pengurangan (reduce), yaitu mengurangi jumlah sampah yang ada dan menekankan pada 
upaya mengurangi produksi sampah sejak awal (Alfian et al., 2023),(Meiwinda et al., 2024). 
Kegunaan dari kegiatan ini adalah jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir 
dapat dikurangi, menghemat sumber daya alam, dan mengurangi polusi lingkungan.  Secara 
prinsip kegiatan ini mampu mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan, seperti mengurangi 
konsumsi produk, memilih produk yang tahan lama, dan menghindari penggunaan produk 
sekali pakai. Konsep ini adalah prioritas utama dalam pengelolaan sampah karena jumlah 
sampah yang dihasilkan bisa ditekan sejak awal.  Beberapa kegiatan reduce yang cukup popular 
di masyarakat adalah penggunaan tumbler untuk mengurangi penggunaan botol plastik air 
mineral. Prinsip kedua adalah penggunaan ulang (reuse), yaitu memberikan nilai tambah bagi 
sampah tersebut sehingga dapat digunakan kembali untuk fungsi lain  (H. A. Muhammad et al., 
2024),  (Bui et al., 2022). Sebagai contoh adalah menggunakan botol plastik bekas untuk 
dijadikan pot kembang, menggunakan kertas bekas untuk ketrampilan, atau menggunakan 
kemasan plastik bekas untuk dijadikan handicraft.  Konsep reuse menjadi sangat penting karena 
membantu mengurangi jumlah sampah dan sering dianggap sebagai kegiatan pelestarian 
sumber daya alam. Ketiga adalah recycle, yaitu suatu prinsip pengolahan sampah menjadi 
produk baru yang bernilai ekonomis (Kalauni et al., 2025), (Rahmi et al., 2024).  Contoh yang 
sering dilakukan masyarakat adalah daur ulang kertas bekas menjadi kertas baru yang estetik, 
dan daur ulang kaca menjadi hiasan dinding.  Konsep recycle ini merupakan cara yang paling 
efektif untuk mengurangi dampak sampah terhadap lingkungan dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya alam. Melalui penerapan recycle, masyarakat dapat berkontribusi 
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan menciptakan ekonomi yang lebih berkelanjutan 
(Gibovic & Bikfalvi, 2025). Prinsip keempat adalah replace, yaitu penggunaan bahan atau produk 
alternatif yang lebih ramah lingkungan untuk menggantikan bahan atau produk yang 
menghasilkan banyak sampah (Nurcahyanti, Sunarni, et al., 2024), (Junaidi & Utama, 2023). 
Prinsip kelima adalah recover, yaitu pemanfaatan sampah yang tidak dapat didaur ulang menjadi 
energi atau bahan baku baru  (Dwitasari & Ridwan, 2020). Prinsip ini merupakan suatu proses 
pemulihan energi atau material dari limbah yang tidak dapat diolah kembali (Pratiwi et al., 
2024). Termasuk dalam konsep recover adalah memanfaatkan limbah organik untuk 
menghasilkan energi melalui pembuatan pupuk kompos atau biomassa, serta memulihkan 
material berharga dari limbah elektronik seperti tembaga dan besi (Abbas et al., 2022). 

Pemerintah Indonesia pada dasarnya telah melakukan pengolahan sampah meliputi 
berbagai tahap mulai dari pengurangan, pemanfaatan kembali, daur ulang, hingga penanganan 
akhir di tempat pemrosesan akhir (TPA).  Pada saat yang sama, pemerintah juga telah 
mengeluarkan UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. Pengolahan sampah juga 
melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah pusat dan daerah, masyarakat, serta pelaku 
usaha. Beberapa faktor penting dalam pengelolaan sampah yang telah ditetapkan pemerintah, 
diantaranya ketersediaan fasilitas atau tempat pembuangan akhir sampah. Lokasi atau tempat 
pembuangan akhir harus memenuhi persyaratan penting seperti bukan di tengah kota, memiliki 
kemudahan akses infrastruktur dan memiliki kemampuan untuk daur ulang (Manalu et al., 
2022).  Selanjutnya  sikap masyarakat untuk memilah, mengurangi sampah plastik dan 
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kesadaran untuk tidak membuang sampah sembarangan sangat penting. Tak kalah penting 
adalah keterlibatan sektor informal dalam proses pengelolaan sampah. 

Kota Bogor sejatinya memiliki 5 (lima) kecamatan, yaitu Bogor Barat, Bogor Timur, 
Bogor Tengah, Bogor Selatan, Bogor Utara dan Tanah Sereal. Pada tahun 2024, pemerintah 
daerah mencatat jumlah penduduk terbesar ada di kecamatan Bogor Barat sebesar 258.188 juta 
jiwa, kemudian Tanah Sereal dengan jumlah penduduk sebesar 235.780 juta jiwa, Bogor Selatan 
dengan jumlah penduduk sebesar 223.403 juta jiwa, Bogor Utara dengan jumlah penduduk 
sebesar 207.357 juta jiwa, Bogor Timur dengan jumlah penduduk sebesar 109.976 juta jiwa dan 
terakhir adalah Bogor Tengah dengan jumlah penduduk sebesar 109.404 juta jiwa. Sebagai salah 
satu kota yang jumlah penduduknya yang terus meningkat juga mengalami permasalahan dalam 
pengelolaan sampah.  Sejak tahun 2020 – 2024, pertumbuhan penduduk meningkat sebesar 
0.895 %, dan pertumbuhan sampah juga meningkat jauh lebih besar yaitu sebesar 4.17 % 
(Gambar 1). Terlihat bahwa percepatan produksi sampah meningkat lebih cepat dibanding 
jumlah penduduk. 70% dari sampah harian di Kota Bogor dibuang ke Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Galuga, dan baru 30 % sisanya dikelola melalui program 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 
dan Bank Sampah yang dikelola RT/RW.  

 

 
Gambar 1. Jumlah penduduk dan sampah kota Bogor 

 
Kecamatan Bogor Barat sendiri, secara geografis memiliki luas wilayah 23,08 km² dan 

memiliki 16 (enambelas) kelurahan.  Kecamatan ini memiliki 829 RT dan 196 RW. Pada 
akhirnya, kemampuan mengelola sampah bagi masyarakat hingga RT/RW menjadi kebutuhan 
yang sangat mendesak, mengingat tidak seluruh sampah yang bisa dikirim TPA. Pasalnya tidak 
seluruh masyarakat memiliki kemampuan untuk mengelola sampah melalui  program R3. 
Urgensi pengelolaan sampah yang benar ini secara langsung mampu menyelesaikan masalah 
kesehatan dan kebersihan lingkungan, secara tidak langsung juga mampu meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Atas dasar pemikiran tersebut, maka Tim Pengabdian Masyarakat 
Fakultas Ekonomi Universitas Darma Persada melakukan Pelatihan Pengelolaan Sampah 
Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Bagi Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Bogor Barat Kota 
Bogor.  

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Pelatihan Pengelolaan Sampah Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Bagi 
Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Bogor Barat dilakukan pada tanggal 23 – 24 April 2025 dan 
diikuti oleh 20 orang peserta. Pemilihan peserta tersebut didasari atas kesediaan waktu bagi ibu 
rumah tangga dalam  mengikuti kegiatan pelatihan ini. Kegiatan ini diadakan di RT 6 RW 8, 
dimulai pada hari pertama dengan penyuluhan kepada para peserta, yaitu ibu rumah tangga.  
Kemudian pada hari kedua diikuti dengan pelaksanaan praktek pemilahan sampah rumah 
tangga dan pembentukan bank sampah (Tabel 1).  

 
Tabel 1 Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Sampah 

Waktu Materi  Tujuan 
Penyuluhan Urgensi Pengelolaan Sampah 

23 April 2025 
Pengelolaan Sampah Untuk Kesehatan 
dan  Kebersihan Lingkungan  

Memberi pemahaman dan pengetahuan tentang urgensi 
pengolahan sampah, menjaga kesehatan dan  kebersihan 
lingkungan.  Kebersihan lingkungan secara tidak 
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Waktu Materi  Tujuan 
langsung juga mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 

Merubah Sampah Menjadi Uang Memberi pemahaman dan pengetahuan tentang potensi 
sampah yang mampu menghasilkan pendapatan. 

Praktek Pengelolaan Sampah 

24 April 2025 

Pengumpulan Sampah 

Mengumpulkan dan memilah sampah dari rumah tangga. 
Pengumpulkan sampah merupakan awalan dari kegiatan 
pengelolaan sampah di masyarakat. Sampah yang 
dikumpulkan pada kegiatan pelatihan ini adalah sampah 
kering. 

Pemilahan Sampah 

Memilah sampah sesuai jenisnya kemudian menyatukan 
dengan sampah yang sejenis. Sebagai contoh sampah 
kardus digabung dengan kardus, dan sampah plastik 
digabung dengan plastik.  

Pembentukan Bank Sampah 

Praktek membentuk bank sampah mini untuk kapasitas 
kelurahan. Kegiatan ini menjadikan sampah sebagai 
tabungan dan menghasilkan tambahan pendapatan. 
Pada sesi ini peserta diberikan pengetahuan tentang 
administrasi sederhana terkait pencatatan keuangan dan 
cara membuat rekening di bank sampah.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penyuluhan Urgensi Pengelolaan Sampah 

Kegiatan penyuluhan ini dibagi menjadi 2 (dua) sesi (Gambar 2). Sesi pertama adalah 
penyampaian materi  Pengelolaan Sampah Untuk Kesehatan dan Kebersihan Lingkungan. 
Tujuan dari materi ini adalah memberi pemahaman dan pengetahuan tentang urgensi 
pengolahan sampah, menjaga kesehatan dan  kebersihan lingkungan. Pada kesempatan ini 
disampaikan beberapa alasan pentingnya pengolahan sampah yaitu untuk mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat, memanfaatkan sampah sebagai sumber 
daya yang bernilai. Pengolahan sampah juga bertujuan untuk mempermudah pengelolaan 
sampah selanjutnya dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Kegiatan pengelolaan sampah ini menjadi sesuatu yang 
urgen dilakukan dilakukan karena volumenya yang terus meningkat, infrastruktur pengolahan 
sampah yang semakin terbatas, dan dampak kesehatan yang buruk karena keberadaan sampah 
serta besarnya biaya berobat karena kebersihan lingkungan yang tidak terjaga (Pramaningtyas 
et al., 2024).  

Ada beberapa indikator keberhasilan pada sesi pemaparan pada hari pertama ini, yaitu 
pertama antusias peserta cukup tinggi, terlihat dengan besarnya interaksi peserta ketika sesi 
tanya jawab. Indikator kedua adalah peningkatan pengetahuan peserta dalam pemilahan 
sampah. Indikator kedua ini terlihat jelas pada saat hari kedua ketika dilakukan pemilahan 
sampah.  

 

      
Gambar 2. Pelaksanaan penyuluhan terkait pengelolaan sampah 
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Sesi  kedua pada hari ini adalah penyampaian materi Merubah Sampah Menjadi Uang. 
Tujuan penyampaian materi ini adalah memberi pemahaman dan pengetahuan tentang potensi 
sampah yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar. Melalui kegiatan bank sampah, 
masyarakat mendapatkan fasilitas untuk menabung sampah terpilah yang nantinya bisa 
ditukarkan dengan uang (Nurcahyanti, Umdati, et al., 2024). Nasabah bank sampah diwajibkan 
membuat rekening bank sampah atas nama pribadi. Fungsi dari rekening ini nantinya sebagai 
tempat uang masuk jika sampah yang telah dikumpulkan telah dikonversi. Nasabah bank 
sampah juga diharuskan memilah sampah di rumah dan membawa sampah terpilah ke bank 
sampah. Setelah sampah ditimbang, nilai sampah tersebut akan ditambahkan ke rekening 
tabungan nasabah, dan uang tersebut dapat ditarik atau ditukarkan dengan kebutuhan 
lain. Sebagai contoh di Jerman bank sampah telah menggunakan teknologi daur ulang yang 
modern. Sampah yang dikirim ke tempat pembuangan akhir kemudian diolah menjadi sampah 
organik untuk menghasilkan energi (Rahmat, 2023).  Bahakan Swedia telah mengimpor sampah 
dari negara lain dan memanfaatkannya untuk menghasilkan energi, kemudian dilakukan  
pemisahan dan pengolahan sampah melalui berbagai proses, termasuk biogas (Annur et al., 
2020).  Secara terperinci, tujuan pembentukan bank sampah adalah :  
a. Menambah penghasilan melalui pengolahan sampah (Eldo et al., 2023); Masyarakat yang 

mengirimkan sampahnya ke bank sampah nantinya akan mendapatkan imbalan pendapatan 
berupa uang tunai atau berupa tabungan. Jika jumlahnya besar, masyarakat bisa menukar 
dengan uang tunai, tetapi jika jumlah sampahnya kecil, masyarakat cenderung menabung 
dan mengambil uangnya nanti ketika jumlah uangnya nya sudah banyak. Konsep ini 
membuat bank sampah merupakan salah satu alternatif masayarakat menabung (Fauzan et 
al., 2023).   

b. Secara tidak langsung menciptakan lingkungan yang bersih (Arwin Sanjaya et al., 2023); 
Sampah yang disetor ke bank sampah telah dipilah dan dibersihkan sebelumnya, artinya 
sebelum menyerahkan sampah ke bank sampah, masyarakat telah membersihkan atau 
memilah sampah tersebut terlebih dahulu. 

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat (Arwin Sanjaya et al., 2023), (Budiyarto et al., 2024); 
proses dalam kegiatan bank sampah mampu membangkitkan masyarakat berperilaku 
bersih, sehat namun  juga mampu menghasilkan pendapatan. 

d. Memudahkan daur ulang sampah (Budiyarto et al., 2024); Sampah yang akan di daur ulang 
sejatinya harus di bersihlan terlebih dahulu. Adanya bank sampah membantu proses awal 
daur ulang melalui kegiatan pemilahan dan pembersihan sampah. 

e. Pemberdayaan masyarakat (Putra et al., 2020), (Fauzan et al., 2023); Kegiatan bank sampah 
merupakan kegiatan yang tidak saja menghasilkan uang, namun juga sarana untuk 
pemberdayaan masyarakat terutama masyarakat di lingkungan RT/RW. 

f. Membuka peluang kerja bagi masyarakat (Supriansyah et al., 2022); Kegiatan bank sampah 
menjadi peluang kerja bagi masyarakat melalui kegiatan membersihkan, memilah dan 
melakukan kegiatan administrasi. 

Pada sesi ini, para peserta juga diberi pelatihan terkait administrasi dan pembukuan 
keuangan sederhana terkait pencatatan pada bank sampah, termasuk membuat rekening 
pribadi. Pencatatan ini berguna untuk pengelolaan sampah yang lebih efektif, akuntabel, dan 
transparan. Bagi pengelola, pencatatan membantu memantau jumlah sampah yang masuk, jenis 
sampah, dan nilai ekonominya. Bagi nasabah, pencatatan memastikan transparansi jumlah 
sampah yang disetor dan hak yang mereka peroleh.  

3.2. Praktek Pengelolaan Sampah 

Praktek pengelolaan sampah dimulai dari beberapa bagian, pertama pengumpulan  
sampah dari rumah-rumah. Tujuan kegiatan ini agar peserta pelatihan mempunyai bahan 
sampah untuk dipilah (Gambar 3). Sebagai catatan, sampah yang dikumpulkan merupakan 
sampah kering dan sampah plastik. Pada pengumpulan sampah tersebut, seluruh peserta 
mampu mengumpulkan dan menyumbangkan sampah kering untuk kemudian dilakukan 
pemilahan.   
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Gambar 3. Pengumpulan sampah dari rumah tangga 

 
Kegiatan kedua, setelah sampah terkumpul, maka peserta pelatihan diminta untuk 

memilah sampah. Tujuan pemilahan sampah ini adalah untuk memudahkan pengelolaan 
sampah berikutnya, apakah sampah tersebut akan dijadikan produk daur ulang atau menjadi 
energi alternatif.  Selain itu, pemilahan sampah merupakan proses awal dari kegiatan daur 
ulang, sehingga pemilahan sampah juga berguna untuk menciptakan kebersihan dan 
kenyamanan lingkungan, dan kegiatan awal dalam menambah nilai ekonomis sampah (Samin, 
2024), (Fauzan et al., 2023).  Sampah yang dikumpulkan adalah sampah yang sejenis, sebagai 
contoh sampah kardus digabung dengan sampah kardus atau sampah yang berupa kertas, 
sedangkan untuk sampah plastik digabung dan disatukan dengan sampah plastik (Gambar 4). 
Pada saat ini, sampah yang terkumpul dan telah dipilah paling banyak berupa botol bekas air 
mineral sebanyak 11 kg serta kardus ukuran sedang sebanyak 40 kg. 

 

                   
Gambar 4. Proses pemilahan sampah 

 

 
Gambar 5. Bank Sampah 

 
Kegiatan ketiga, setelah peserta memahami urgensi pengelolaan sampah dan mampu 

memilah, maka selanjutnya adalah membentuk Bank Sampah.  Beberapa kegiatan penting pada 
sesi ini adalah, pertama, seluruh peserta harus membuat rekening bank sampah, agar 
pendapatanan / uang yang didapat dari pengumpulan sampah akan dimasukkan dalam rekening 
tersebut. Kedua adalah mencari tempat yang cukup luas untuk pengumpulan sampah. Ketiga 
adalah  menentukan jumlah atau berat sampah yang yang akan dikumpulkan. Keempat yaitu 
setelah memilah sampah dan disatukan dengan sampah yang sejenis. Terakhir sampah yang 
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telah dipilah kemudia ditimbang dan disetorkan pada bank sampah induk. Bank sampah induk 
nantinya menghitung jumlah dan berat sampah kemudian membayar dengan sejumlah uang.  
Sebagai catatan, sampah yang dihargai memiliki ketentuan yang berbeda yaitu sampah yang 
masih dalam kondisi bagus memiliki  harga yang lebih tinggi dibanding sampah dengan kondisi 
kurang bagus. Pada pelatihan ini, oleh tim pengabdian masyarakat, peserta pelatihan dibantu 
untuk membentuk Bank Sampah Yasmin Sehati sebagai salah satu wadah pengelolaan sampah 
sekaligus sebagai wadah pertemuan masyarakat (Gambar 5).   

Selama masa pelatihan pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan masyarakat dan 
membentuk bank sampah ini, peserta pelatihan mendapatkan pendapatan berupa uang sebesar 
Rp 257.500 (Tabel 2).  

 
Tabel 2. Rekapitulasi keuangan hasil bank sampah 

Jenis sampah Kondisi Harga / kg Banyak (kg) Hasil 
Botol bekas air mineral Bagus / bersih Rp 5.000 11 Rp 55.000 

Kardus 
Bagus Rp 6.000 25 Rp 150.000 

Kurang bagus Rp 3.500 15 Rp 52.500 
Total Pendapatan  Rp 257.500 

 
Walaupun kegiatan pada hari kedua ini mampu menghasilkan pendapatan bagi ibu 

rumah tangga peserta pelatihan pengelolaan sampah, namun tak dapat dipungkiri ada beberapa 
kendala yang dihadapi dalam pengumpulan sampah, yaitu:  
a. Pemahaman masyarakat terhadap sampah ; Masih banyak masyarakat di RT 6 RW 8 yang 

belum memahami pengelolaan sampah, sehingga ibu rumah tangga di kawasan ini 
membuang sampah langsung ke tempat sampah. Untuk itu para peserta harus mengingatkan 
masyarakat untuk memilah dan menyisihkan agar dapat di berikan pada pengumpul bank 
sampah. 

b. Kondisi sampah yang kotor ; Untuk sampah seperti ini, maka peserta pelatihan harus 
membersihkan terlebih dahulu agar harga per kilogramnya lebih mahal (Burhanuddin, 
2024). 

c. Kondisi sampah yang rusak ; Sampah yang rusak, terutama kardus, akan mendapatkan harga 
yang lebih murah, sehingga para peserta pelatihan harus memilah satu-persatu kardus yang 
masih bagus dan yang sudah rusak. 

4. KESIMPULAN 

Permasalahan sampah tidak saja menjadi masalah di perkotaan, namun juga di kawasan 
perdesaan. Sampah tidak hanya mengganggu kesehatan tapi juga merusak lingkungan. Kegiatan 
ini menghasilkan pemahaman dan pengetahuan tentang pengelolaan sampah di masyarakat. 
Pada hari pertama, pelatihan diisi dengan 2 (dua) sesi materi yaitu, pertama adalah  pemaparan 
urgensi pengolahan sampah untuk kebersihan dan materi kedua adalah pembentukan bank 
sampah. Pengolahan sampah berguna agar tidak ada dampak negatif terhadap lingkungan dan 
kesehatan masyarakat akibat sampah, serta memanfaatkan sampah sebagai sumber daya yang 
mampu memberikan nilai lebih bagi keuangan. Pengolahan sampah juga bertujuan untuk 
mempermudah pengelolaan sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan.. 

Pada hari kedua pelatihan ini, peserta memiliki kegiatan pengumpulan dan pemilahan 
sampah untuk kebutuhan bank sampah. Kegiatan dimulai dari meminta peserta mengumpulkan 
dan membawa sampah kering dari rumah. Pada kegiatan pengumpulan sampah ini, seluruh 
peserta terlihat antusias dengan mengumpulkan beragam sampah kering. Setelah itu sampah 
dipilah dan disatukan sesuai jenisnya, apakah termasuk jenis kertas atau plastik. Setelah dipilah 
dan dikumpulkan sesuai jenisnya, maka sampah tersebut diproses menuju bank sampah yang 
telah dibentuk. Tujuan bank sampah selain menambah pendapatan masyarakat, juga 
menciptakan lingkungan yang bersih, meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan 
dan kesehatan lingkungan. Pada sesi ini peserta pelatihan mendapatkan benefit keuangan yang 

https://jippm.publications.id/
https://doi.org/10.54082/jippm.817


Jurnal Inovasi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat  Vol. 5, No. 1 Juni 2025, Hal. 227-236 
https://jippm.publications.id  DOI: https://doi.org/10.54082/jippm.817  

 

P-ISSN 2830-2303 | E-ISSN 2830-1773 234 
 

cukup besar .  Bagi peserta yang pendapatannya dari pengumpulan sampah bernilai kecil, maka 
dianjurkan untuk ditabung sampai jumlah cukup banyak untuk bisa diambil. Namun jika 
pendapatannya besar dari hasil pengumpulan sampah tersebut cukup besar, maka dipersilahkan 
untuk diambil atau boleh ditabung kembali.  

Kegiatan pelatihan pengolalan sampah bagi ibu rumah tangga merupakan hal baru dan 
mampu menambah wawasan. Pelatihan ini tidak saja membantu menjaga kebersihan 
lingkungan, tapi juga mampu memberi tambahan pendapatan bagi peserta melalui 
pembentukan bank sampah. Walaupun begitu, kegiatan ini memiliki kendala utama  

Sebagai evaluasi, pada hari pertama ini seluruh peserta mengikuti kegiatan dengan 
lancar dan peserta memahami penjelasan dari pemateri dengan antusias. Dampak dari 
pelaksanaan hari pertama ini terlihat pada hari berikutnya, yaitu hari kedua dimana peserta 
bersemangat mengumpulkan sampah kemudian memilah dan melakukan penghitungan jumlah 
sampah yang dikumpulkan pada bank sampah. Kegiatan pengelolaan sampah yang berbasis 
pemberdayaan masyarakat merupakan pengalaman baru bagi ibu rumah tangga di Kecamatan 
Bogor Barat, sehingga kegiatan ini mampu memberikan dampak positif. Hal ini terlihat dari 
perilaku sehari-hari yang awalnya membuang sampah pada tempat yang telah ditentukan 
menjadi kegiatan bersama untuk memilah dan mengumpulkan sampah kemudian disetorkan 
pada bank sampah. Sebagai evaluasi kedepannya, kegiatan ini merupakan bagian kecil dari 
proses pengelolaan sampah, jika dilihat dari cakupan peserta dan lokasi serta jenis sampah yang 
dikelola, sehingga kedepannya pelatihan pengelolaan sampah akan tetap menjadi prioritas bagi 
masyarakat. Pada akhirnya sebagai perencanaan kedepan, diperlukan kegiatan monitoring dan 
evaluasi pada kegiatan pengelolaan sampah masyarakat yang berbasis pemberdayaan di 
kawasan ini.  
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